


BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian 
[bookmark: _Hlk170469334]Penelitian ini akan menemukan suatu informasi mengenai Analisis Kelayakan Usahatani Cabai Merah (Capsicum Annum L) Di Tinjau Dari Aspek Produksi (Studi Kasus :Petani Cabai Merah Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung  Morawa Kabupaten Deli Serdang)
3.2. Populasi dan Sampel
[bookmark: _Hlk198753254][bookmark: _Hlk170469361][bookmark: _Hlk198753356]a. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah petani cabai merah di Desa Kaloi Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang  yaitu sebanyak 32 petani. 
b. Sampel 
	Sampel merupakan bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajarisemua yang ada pada populasi, seperti keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representative (Sugiyono, 2018).
	Teknik sampling sensus, juga dikenal sebagai sampling jenuh atau total sampling, adalah metode pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Sebanyak 32 sampel  Artinya, tidak ada anggota populasi yang dikecualikan dari penelitian, dan semua data dari setiap anggota populasi akan dikumpulkan. 
3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
[bookmark: _Hlk170469408]Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive), dengan pertimbangan bahwa di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang,  penduduknya menanam cabai merah dimusim kemarau setelah selesai menanam padi sawah di lahan yang sama. Penelitian ini di rencanakan  mulai pada bulan Mei  hingga selesai  Tahun 2025.
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian
	Kegiatan
	Bulan/Tahun 2025

	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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3.4. Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara primer dan sekunder.


a. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara langsung dengan para responden yaitu usahatani cabai merah. Metode wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat atau penelitian wawancara, yang dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, melalui dokumen atau lembaga statistik lainnya. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapateknik yaitu: 
1. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini yang akan diisi oleh responden. Responden akan dipillih secara acak dengan jumlah sampel yang sudah ditentukan.
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab secara langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data. Peneliti melakukan wawancara kepada para petani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
b. Data Sekunder 
	Data sekunder diperoleh dari instansi terkait meliputi BPS Pusat, Dinas Pertanian, dan Kantor Kepala Desa Lai Tawang. Studi pustaka yaitu dengan mengadakan survey data yang telah ada dan menggali teori-teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-metode serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau dalam menganalisa data yang pernah dilakukan oleh penelitian terdahulu.
3.5. Teknik Analisis Data	
[bookmark: _Hlk170071169][bookmark: _Hlk198753658][bookmark: _Hlk148904933]Untuk menguji hipotesis pertama (1) yaitu untuk mengetahui  pendapatan petani  cabai merah permusim tanam  digunakan persamaan sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk201749294]π  =  TR – TC
Keterangan :
π		=  Keuntungan
TR		=  Total Revenue (Total Penerimaan)
TC		=  Total Cost (Total Biaya)
Keuntungan adalah Total penerimaan dikurangi dengan total biaya produksi 
[bookmark: _Hlk198753688][bookmark: _Hlk196223667]Untuk menguji hipotesis kedua (2), yaitu Untuk mengetahui nilai kelayakan usahatani cabai merah  di daerah penelitian digunakan persamaan sebagai berikut :

Dengan rasio pengambilan keputusan sebagai berikut : 
B/C>1, usahatani cabai merah layak untuk dikembangkan 
B/C<1, usahatani cabai merah tidak layak untuk dikembangkan
B/C=1, usahatani cabai merah dikatakan impas (Suratiyah, 2015).

3.6. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi Penelitian

		Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini maka perlu dibuat definisi dan batasan operasional sebagai berikut 
1. Usahatani cabai merah merupakan kegiatan petani membudidayakan cabai merah dengan mengelola input atau faktor-faktor produksi (modal, tenaga kerja, sumber daya alam, kewirausahaan dan sumber daya informasi) untuk memperoleh suatu keuntungan dari usahatani tersebut. 
2. Produksi adalah kegiatan usahatani cabai merah yang membudidayakan cabai merah dengan menggunakan faktor-faktor produksi sehingga menghasilkan cabai merah yang siap panen (Kg/musim tanam). 
3. Biaya produksi merupakan penjumlah antara biaya tetap dan biaya variabel total penerimaan dan pendapatan (keuntungan) selama satu musim tanam (Rp/musim tanam).
4. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani cabai merah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Kelompok biaya variabel yaitu biaya-biaya untuk benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja. (Rp/musim tanam). 
5. Biaya tetap adalah semua jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada besar-kecilnya produksi, kelompok biaya tetap, misalnya sewa tanahyang berupa uang atau pajak, yang penentuannya berdasarkan luas lahan (Rp/musim tanam).
6. Harga jual adalah nilai produk cabai merah per satuan kilogram yang dihasilkan dari usahatani cabai merah dalam satu kali musim tanam yang dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg). 
7. Penerimaan adalah perkalian antara harga cabai merah dengan hasil produksi cabai merah yang dihasilkan oleh petani cabai merah (Rp/musim tanam). 
8. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan selama satu musim tanam (Rp/musim tanam). 
9. Kelayakan usaha adalah suatu ukuran untuk mengetahui apakah usaha layak untuk dikembangkan atau tidak, kelayakan usaha menggunakan metode analisis B/C rasio.
3.6.2. Batasan Operasional
a. Daerah penelitian adalah di Desa Kali Tawang Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
b. Sampel petani cabai merah dalam penelitian ini berjumlah 32 KK
[bookmark: _GoBack]c. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 dengan data yang diambil adalah data produksi dan data pendapatan musim tanam tahun 2024
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